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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi situasi dan kondisi pada masa covid-19 mengharuskan setiap
orang melakukan kegiatan di rumah. Pemerintah telah menetapkan policy bahwa semua masyarakat
stay at home, termasuk kegiatan belajar, bekerja dan beribadah pun dilakukan dari rumah. Dengan
instruksi di atas implikasi bagi kegiatan pembelajaran memerlukan disain pemnbelajan online untuk
memastikan berlangsungnya pendidikan dengan baik. Metode penelitian dalam tulisan ini ialah
studi kepustakaan dengan fokus menemukan model-model disain pembelajaran yang efektif dan
dapat di gunakan pada era dan pasca covid-19. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pilihan-pilihan model disain pembelajaran online kepada dosen sehingga mampu menyajikan
pembelajaran secara efektif dan berkualitas.

Kata kunci : Disain Pembelajaran Online , Model Pembelajaran, Pembelajaran Efektif

Abstract

This research is motivated by situation and circumstance in the covid-19 periode that
requires everyone to carry out activities at home. The goverment has established a policy all people
stay at home, including learning, work and worship from home. With the above instructions the
implication for learning activities. The research method in this paper is study od literature with a
focus on finding effective learning design models that can be used in the era and post covid-19. The
result of this study are expected to be able to provide instructional design model choices to lectures
so that the are able to present online learning effectively and quality.

Keywords : Online learning design, Learning Models, Efective Learning

1. PENDAHULUAN

Salah satu problem yang dihadapi dunia pendidikan secara khusus pada masa pandemic
covid-19 mengharuskan semua pendidik (guru,dosen) melakukan tugas-tugas mengajar dari rumah.
Istilah -istilah seperti work from home, study at home, dan teach from home menjadi familiar ditelinga
kita, pasalnya pemerintah telah memberikan aturan dan ketentuan bahwa semua kegiatan pendidikan
tidak lagi dilakukan di gedung (sekolah, kampus) melainkan dari rumah secara online.

Wabah pademic covid-19 telah mengubah kebiasaan-kebiasan kita dengan melakukan
berbagai protokol kesehatan sepeti social distancing, phisycal distancing, cuci tangan , memakai
masker dll. Dunia pendidikan pun mengalami perubahan yang sangat besar, para guru dan dosen
tidak lagi melakukan tugasnya di kelas-kelas pembelajaran melainkan berbasis daring (online).
Istilah ini menjadi mengemuka dalam beberapa bulan belakangan ini dan diimplementasikan secara
luas oleh praktisi pendidikan. Di Indonesia wabah pandemic ini direspon oleh Mendikbud dengan
emberikan policy antara lain meniadakan ujian nasional dan mengganti dengan ujian sekolah,
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memperpanjang masa belaku akreditasi perguruan tinggi, dan mengeluarkan petunjuk pembelajaran
untuk tahun akademik 2020/2021.

Pengaruh covid-19 tidak bisa dipungkiri telah mengubah konsep, metode dan disain
pembelajaran yang ada. Ahmad Rusdiana dkk, menjelaskan bahwa masa covid 19 merubah
pembelajaran konvensional, salah satu diantaranya guru, dosen dan nara didik harus terbiasa dengan
pembelajaran daring [1]. Dalam penelitiaan ini disebutkan masa covid -19 secara luas mendorong
dosen menerapakan pola pembelajaran student center learning. Pembatasan perjumaan dosen
dengan mahasiswa mengharuskan kreatifitas dan inovatif dalam mendisain pola pembelajaran.

Sebelum covid-19 merebak sebenarnya pola pembelajaran daring (online) sudah lama
dikenal apalagi dipengaruhi globalisasi dan disrupsi. Tjandra menyebutkan bahwa teknologi telah
menjadi keseharian bagi manusia. Dalam dunia pembelajaran istilah yang dikenal dengan pendidikan
era industri 4.0, menggiring semua praktisi pendidikan termasuk mahasiswa untuk menggunakan
teknologi sebagai media pembelajaran [2]. Teknologi tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan,
dosen harus tebiasa menggunakan teknologi dalam pembelajaran daring (online).

Layanan pendidikan dengan daring (online) pada umunya dilakukan dengan berbagai
aplikasi sepeti zoom, google classroom, webex meeting, dll. Pemanfaatanya dapat dilakukan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Aplikasi ini bertujuan untuk mendistribusikan bahan ajar kepada
mahasiswa. Keuntungan aplikasi ini tetap memberikan peluang terhubungnya dosen dan mahasiswa
meskipun secara online. Hakim mengatakan google classrom adalah model pembelajaran kombinasi
yang dikembangkan bertujuan menyederhanakan distribusi pembelajaran, layanan berbasis internet
ini dirancang dengan sistem e-learning bagi para dosen dan mampu membagikan materi secara
paperless [3]. Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran diharapkan delivery of learning
terjamin dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian ini menemukan konsep disain dan model
pembelajaran online yang diterapkan dosen dalam era dan pasca covid-19. Pemilihan disain
pembelajaran online ini diharapkan tetap menjaga kualitas pembelajaran dan layanan kepada
mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kepustakaan yang akan mengkaji
berbagai literatur dan sumber-sumber ilmiah terkait. Peneliti membaca dan menganalisis serta
menyimpulkan dan menetapkan disain pembelajaran yang dapat dipakai dalam masa pandemic
covid-19.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Disian pembelajaran (istructional design) dapat diartikan bentuk bangun rancang proses
pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa belajar dengan baik. Dosen memiliki kreasi yang
inovatif menciptakan bentuk-bentuk model pembelajaran yang variatif sehingga kegiatan belajar dan
mengajar berlangsung dengan kondusif. Menurut Wina Sanjaya disain pembelajaran diartikan
bangun rancang proses pembelajaran yang meliputi strategi dan metode, media dan teknik yang
digunakan sehingga mencapai tujuan pembelajaran [4]. Penjelasan di atas memberikan rujukan
kepada dosen untuk memperhatikan pemilihan strategi, metode, media dan teknik sehingga proses
distribusi bahan ajar berlangsung dengan efektif.

Herbert Simon seperti dikutip Wina Sanjaya menjelaskan disain adalah sebuah proses
pemecahan masalah. Tujuan disain memecahkan permasalahan dengan memanfaatkan informasi
dan media yang ada. Dalam konteks disain pembelajaran maka penentuan bentuk dan model disain
harus linier dengan kebutuhan mahasiswa [4]. Munculnya disain pembelajaran pada hakekatnya
dilatarbelakangi masalah dan kebutuhan. Pembelajaran masa covid-19 tentu memiliki sejumlah
masalah yang diperhadapkan kepada dosen dan mahasiswa. Bagi dosen upaya menyampaikan isi
pembelajaran bertalian dengan delivery content sesuai kurikulum kepada mahasiswa. Ini menyangkut
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metode dan strategi yang digunakan. Bagi mahasiswa pembelajaran adalah upaya menerima
sebanyak mungkin materi yang dapat mengembangkan kemampuannya.

Selain pemahaman di atas, Syaiful Sagala menjelaskan disain pembelajaran harus terarah
pada sistem pembelajaran yang merekayasa mahasiswa untuk memiliki Kkreativitas, inovasi dan
kemandirian, sehingga terjamin kualitas pembelajaran [5]. Makruf menjelaskan bahwa sistem dan
disain pembelajaran harusnya memiliki unsur-unsur seperti raw input, instumental input, process,
environmental input dan out put, masing-masing sangat penting bagi proses pembelajaran [6]. Dari
dua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa disain pembelajaran adalah upaya dosen
menciptakan dan menerapkan model-model belajar yang baik dengan memperhatikan berbagai
faktor lingkungan pembelajaran, untuk mencapai pembelajaran dengan efektif.

Tujuan disain pembelajaran menciptakan interaksi dosen dengan mahasiswa yang edukatif.
Sasarannya materi yang dikomunikasikan dosen dapat dipahami mahasiswa dengan baik, bukan
hanya pemahaman kognitif, afektif dan implementasi. Disain pembelajaran melahirkan model
pembelajaran yang mengaplikasikan teknik dan metode pembelajaran. Natalia Y.Johannes
menyebutkan model dan disain pembelajaram memberi sumbangsih untuk keberhasilan belajar dan
mengajar [7]. Semua proses pembelajaran, secara khusus dimasa pandemic covid-19 tidak bisa lepas
dari disain yang diterapkan. Kondisi covid-19 menjadi dasar bagi dosen dan mahasiswa menetapkan
model disain pembelajaran online dengan memperhatikan sarana dan prasarana yang tersedia.

Tujuan lain dari desain pembelajaran yakni meningkatkan minat dan motivasi belajar
mahasiswa. Situmorang menjelaskan rendahnya minat belajar merupakan hal yang umum ditemui
dalam pembelajaran, ini disebabkan pembelajaran berpusat pada dosen (teacher centered) dan pola-
pola konvensional dalam metode pembelajaran [7]. Bertitik tolak pada pemahaman ini tentu disain
pembelajaran memiliki urgensi yang penting. Pemilihan disain menolong proses pembelajaran
berlangsug dengan baik yang berdampak pada kualitas interaksi dosen dan mahasiswa. Selain itu
capaian pembelajaran dapat dicapai sesuai standart yang ditetapkan.

Fungsi disain pembelajaran merupakan tools yang membantu para dosen menyajikan
pembelajaran dengan baik. Disain merujuk kepada strategi metode, teknik dan media pembelajaran,
dosen diharapkan mampu memadukan unsur-unsur ini dalam pemilihan model dan disain
pembelajaran. Beberapa karakteristik disain pembelajaran antara lain: berpusat pada peserta didik,
berorientasi pada tujuan, berpusat pada pengembangan peserta didik,mengarahkan hasil yang dapat
diukur secara valid, bersifat empirik dan dapat berulang serta dikoreksi [8]. Sebagai upaya
meningkatkan kreativitas dan keaktifan mahasiswa desain pembelajaran memperhatikan keragaman
latar belakang, meliputi usia, kecerdasan, minat,dll. Desain juga harus memudahkan tercapainya
tujuan pembelajaran yakni pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model disain pembelajaran adalah bangun
rancang pembelajaran dengan implementasi strategi, metode, teknik dan media pembelajaran dalam
interaksi dosen dan mahasiswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan efektif yang
ditandai dengan kualitas dan capaian belajar memenuhi standart.

3.1 Proses Pembelajaran dan Disain Pembelajaran

Setelah memahami dengan komprehensif konsep disain pembelajaran pada bagian ini akan
dihibungkan dengan proses pembelajaran. Disain pembelajaran dibagi beberapa tahap yakni
perencanaan, implementasi dan evaluasi. Tahap perencanaan disain dimaknai upaya mempersiapkan
hal-hal yang berkenaan dengan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah upaya
mempersiapkan hal-hal yang akan dilakukan dalam kelas meliputi tujuan yang harus dicapai, strategi
mencapai tujuan, sumberdaya yang mendukung dan implementas [9]. Ditahapn perencanaan dosen
memastikan segala hal yang bertalian pelaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan penjelasan di atas
maka pemilihan strategi harus dikaitkan dengan materi, alat bantu yang dipakai, dan juga
mempertimbangkan kesiapan mahasiswa dan dosen.

Pada tahap implementasi disain bukan lagi merupakan konsep melainkan pelaksanakan
proses pembelajaran. Di tahap ini dosen dan mahasiswa dalam interaksi yang edukatif. Dosen
bertugas memfasilitasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan mahasiswa mempersiapkan diri untuk
interaksi belajar. Ananda menjelaskan bahwa pembelajaran adalah hubungan interaktif antara dosen
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dengan mahasiswa dengan memanfaatkan ruang dan waktu sehingga terjadi distribusi bahan ajar
yang direspons mahasiswa dengan aktif [9]. Tahapan inilah semua bangun rancang disain baik yang
menyangkut strategi, teknik, metode dan media pembelajaran digunakan.

Implementasi strategi harus dengan tepat dilakukan dosen, ini dipengarui oleh materi yang
disampaikan, juga berkaitan dengan tingkat kecerdasan mahasiswa yang diajar. Pemilihan metode
pembelajaran mempertimbangkan bahan kajian, situasi kelas dan ketersediaan alat bantu pendidikan.
Hal ini penting mengingat tujuan metode adalah memudahkan penyampaian materi sehingga
dipahami tepat. Penggunaan teknik dan media pembelajaran dipengaruhi tingkat kecerdasan
mahasiswa. Dengan mempertimbangkan klasifikasi mahasiswa auditori, visual, intelektual dan
kinestetik, akan memampukan dosen menerapkan disain yang tepat.

Salah satu tujuan implementasi disain pembelajaran adalah menghasilkan rencana atau
blueprint untuk mengarahkan pengembangan pembelajaran. Ini adalah langkah-langkah terorganisir
yang terdiri dari analisa, perancangan, pengembangan, pengaplikasian dan penilaian pembelajaran
[8]. Lima langkah ini akan membangun pembelajaran yang efektif. Analisa mendalam sebagai dasar
pengembangan disain menyangkut kebutuhan mahasiswa, konteks pembelajaran dan keragaman
latar belakang mahasiswa. Semua ini akan dijadikan fondasi dalam membuat disain pembelajaran.

Pemilihan disain pembelajaran akan memberikan sumbangsih positif bagi proses dan
interaksi belajar mengajar. Disain pembelajaran dihubungkan dengan jenis mata kuliah yang akan
disajikan misalnya jika mata kuliah menuntut adanya produk yang akan dihasilkan maka disain
pembelajaranya bisa memilih pembelajaran berbasis proyek. Seperti dijelaskan oleh Widowati dkk
dalam penelitiaanya untuk meningkatkan hasil belajar maka pemilihan desain pembelajaran menjadi
penting. Dalam penelitiannya pemilihan disain pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pada
mata kulah pengembangan desain meningkatkan hasil belajar pada tahap 1 sebesar 84,7% dan tahap
ke-2 sebesar 96% [10]. Data ini menunjukkan bahwa cirikhas mata kuliah akan menentukan
pemilihan disain pembelajaran, yang pada akhirnya memberi sumbangsih positif bagi keberhasilan
proses pembelajaran.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pemilihan disain pembelajaran ialah alokasi waktu
untuk proses pembelajaran. Ketersediaan waktu yang memadai akan memberi keleluasaan bagi
dosen dan mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan desain yang disepakati. Pemilihan
ini juga harus didasarkan pada ciri khas desain pembelajaran dengan mempertimbangkan isi atau
content pembelajaran. Ketepatan pemilihan ini akan berdampak pada efektivitas proses pembelajaran
dan peningkatan hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa disain pembelajaran akan menentukan
kualitas pembelajaran baik pada proses maupun evaluasi pembelajaran.

3.2 Dosen dan Disain Pembelajaran

Penentuan model disain pembelajaran merupakan tugas dosen yang harus dilakukan secara
intens. Dosen-dosen harus memiliki kemampuan dalam memilih dan menetapkan disain tersebut
sehingga menjamin mutu proses pembelajaran yang akan diselenggarakan. Untuk dapat menerapkan
disain pembelajaran yang tepat dosen atau pendidik harus memiliki kemampuan dan pemahaman
dalam beberapa hal: pertama, memahami konsep desain yang akan dipakai, kedua memahami teori
pembelajaran yang melandasi kegiatan belajar, ketiga, paradigma desain pembelajaran, empat,
strategi pengembangan desain [11].

Pemahaman konsep disain akan memudahkan dosen dalam merancang dan menerapkan
desain pembelajaran. Hal ini dihubungkan dengan teori-teori dan bentuk-bentuk pembelajaran yang
digunakan sehingga memberi kontribusi yang positif bagi pengembangan mahasiswa. Desain
pembelajaran bukanlah sesuatu yang kaku dan tidak bisa berubah, sebaliknya ssuai dengan keadaan
dan berdasar pada fakta dilapangan, dosen dapat melakukan merekonstruksi disain pembelajaran.
Dosenlah yang bertanggung jawab dalam menentukan disain dengan mempertimbangkan berbagai
aspek untuk kelancaran proses pembelajaran.

Dalam penelitiaan Nurul Umamah menjelaskan bahwa guru atau dosen menentukan disain
pembelajaran paling banyak melalui pengalaman. Data yang disajikan dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa 69,2 % melaksanakan dengan pengalaman, 15,4 berdasarkan penelitian, lainnya
15,4% [11]. Berdasarkan hasil penelitian ini kecenderungan pendidik atau dosen menerapkan disain
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berbasis pengalaman, hal ini sangat lumrah untuk dipahami sebab pengalaman akan menjadikan
dosen terbiasa dan mahir dengan desain itu. Sebaliknya negatifnya ialah dosen tidak terdorong
melakukan inovasi-inovasi baru dalam menerapkan disain pembelajaran yang lain.

Semakin lama seorang dosen menggunakan disain tertentu akan trampil dalam
menerapkannya, namun ada hal yang perlu diperhatikan bahwa disain yang telah dikuasai tidak
selamanya cocok dengan materi kuliah yang diajarkan. Hal ini dipengaruhi jenis dan ciri matakuliah
pasti berbeda-beda. Misalnya mata kuliah biblika yang mempelajari bahasa-bahasa asli pasti
memerlukan disain yang berbeda dengan mata kuliah biblika yang menyangkut teologi. Meski
keduanya dalam rumpun matakuliah yang sama, namun dalam operasionalnya memerlukan disain
yang berbeda.

Perancangan disain pembelajaran yang dilakukan dosen merupakan hal yang penting dalam
rangka mengefektikan kegiatan pembelajaran. Kemampuan merancang ini dapat disebut sebagai
kompetensi dosen, kompetensi ini meliputi kompetensi paedagogik dan profesional. Disebut sebagai
kompetensi paedagogik karena berhubungan dengan perancangan disain yang mempengaruhi cara
belajar mahasiswa. Disain pembelajaran akan sangat erat kaitannya dengan keberhasilan belajar
mahasiswa, sebab semua disain pasti memperhatikan aspek-aspek yang menyangkut mahasiswa.
Selanjutnya berkaitan dengan kompetensi profesional karena berhubungan dengan tugas-tugas
mengajar dosen, hal ini pasti bersinggungan dengan bagaimana dosen trampil mengajar, distribusi
materi dan mendrive kelas pembelajaran.

Soejarwo menjelaskan beberapa hal yang terkait dengan kompetensi paedagogik antara lain:
memahami landasan pendidikan, pengembangan silabus dan bahan ajar, pemahaman peserta didik,
perancangan disain,pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan yang termasuk kompetensi
profesional yaitu penguasaan mateti yang dalam, penerapan metode, konsep keilmuan dan teknologi
dalam pembelajaran [12]. Berdasarkan pendapat di atas, maka kemampuan dosen dalam
merancangkan disain pembelajaran merupakan hal yang mutlak dimiliki. Tidak hanya merancangkan
melainkan juga mengimplementasikan dalam pembelajaran.

3.3 Disain Pembelajaran Online Era dan Pasca Pandemi covid-19

Kondisi era dan pasca pandemi covid-19 pada dasarnya menyadarkan dunia pendidikan
bahwa kampus (gedung) bukanlah satu-satunya tempat untuk belajar, belajar dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Lebih lanjut situasi ini pun memberikan peneguhan kepada para dosen bahwa
mereka bukanlah satu-satunya sumber belajar, mahasiswa bisa mendapatkan sumber-sumber lain
yang memadai. Selanjutnya pola pikir tentang pembelajaran dari teacher center learning berubah
menjadi student center learning. Sehubungan dengan hal ini, maka pilihan-pilihan pembelajaran
sangat bervariasi.

Disain pembelajaran bertalian dengan empat hal yang mendasar yakni strategi, metode,
teknik dan media dalam kegiatan pembelajaran. Keempat hal ini menjadi penting diperhatikan dalam
kaitan masa pandemi dan pasca pandemi covid-19. Oleh karena semua pembelajaran online (study
from home), maka pemikiran tentang pemilihan disain tidak bisa lepas dari kondisi ini. Dosen dan
mahasiswa tidak melakukan pembelajaran secara tatap muka melainkan kelas online atau daring,
memperhatikan kondisi ini maka pemilihan dan penerapan disain akan menentukan keberhasilan
pembelajaran.

Era dan pasca covid-19 mendorong dosen memilih pembelajaran jarak jauh atau daring
dengan berbagai metode. Metode-metode yang dipakai antara lain: webinar, pemanfaatan aplikasi
zoom, whatsapp, web, video you tube, dll. Penelitian Dian Ratu Ayu Uswatun dkk, menjelaskan
bahwa pemanfaatan webinar disertai dengan tutorialnya menolong mahaisiswa, didapatkan data
bahwa 82% mahasiswa mendukung pelaksanaan webinar, 95% bergairah dengan tutorial belajar dan
62% semangat mereka meningkat dalam melaksanakan pembelajaran [13]. Berbeda dengan
penelitian di atas Mursyid menjelaskan implementasi zoom dalam pembelajaran lebih efisien
dibanding dengan google class room dan whatsaap grup. Dalam penelitiaannya disebutkan aplikasi
zoom memberikan kuota gratis dan memberi ruang interaksi kepada mahasiswa dan dosen [14].

Pemakaian aplikasi di atas dalam pembelajaran daring pada hakikatnya menjalankan prinsip
e-learning atau e-lesson. Prinisip ini paling tidak mengaplikasikan minimal salah satu unsur dalam
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pembelajaran yakni teks, audio, visual, dan juga interaktif berbasis internet. Pola-pola media yang
dipakai ini umumnya merujuk pada prinsip-prinsip pembelajaran e-learning antara lain: (1) learning
is open (belajar adalah terbuka), (2) learning is sociall (belajar adalah sosial), (3) learning is personal
(belajar adalah personal), (4) learning is augmented (belajar adalah terbantukan), (5) learning is
multirepresented (belajar adalah multi represntatif) dan (6) learning is mobile (belajar adalah
bergerak) [14]. Jika memahami esensi pembelajaran daring dalam masa covid-19 maka secara
aplikasi praktis semua pembelajaran akan dilakukan berbasis internet atau jaringan. Karena semua
berbasis jaringan maka pembelajaran pasti mobile, ini memberikan keuntungan kepada dosen dan
mahasiswa yang tidak terikat kepada tempat belajar, pembelajaran dapat dilakukan dengan nyaman
dengan ketentuan akses internet yang memadai. Keuntungan lain dari proses pembelajaran dengan
daring atau online memberikan kemandirian kepada mahasiswa dalam mengelola cara belajar,
termasuk pengelolaan waktu dan sumber-sumber belajar.

Beberapa model disain pembelajaran yang dapat dipakai dalam masa covid-19 dan juga
pasca covid-19 yang dapat diterapkan, pertama, pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran ini
memiliki keuntungan mendorong mahasiswa secara aktif dan inovatif menghasilkna produk dari
proyek yang dikerjakan bersama. Ini bisa dilakukan dengan peyelidikan berbasis internet dan secara
bersama-sama dengan kelompok mahasiswa dapat saling mempertajam hasil kajian. Hal lain yang
dapat menjadi keuntungan pembelajaran berbasis proyek mengembangkan kecakapan personal,
sosial, akademik dan vokasional [15]. Kecakapan personal karena masing-masing mahasiswa
dituntut belajar secara mandiri. Pola ini tentu akan mendorong kedewasaan belajar, sebab tuntutan
penyelesaian proyek menjadi urgent. Kecakapan sosial terbentuk dengan relasi kerjasama antara
mahasiwa, jika proyek yang dikerjakan merupakan tanggung jawab bersama, maka setiap pribadi
harus mampu membangun relasi sosial yang baik. Kecakapan akademik meliputi penyelesaian tugas-
tugas matakuliah yang diharapkan selesai dengan proyek yang dikerjakan. Tuntutan penyelesaian
proyek tersebut dinilai dan diukur berdasarkan standart akademik. Sedangkan kecakapan vokasional
hal ini meliputi kemampuan mahasiswa menghasilkan produk, dalam konteks ini harus disesuaikan
dengan tuntuan mata kuliah yang disajikan.

Kedua, model pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (T1K) adalah salah satu pilihan yang paling tepat sesuai
dengan ketentuan setiap mahasiswa harus menjaga jarak (physical distancing) dan menerapkan
belajar di rumah (study at home). Pendidikan ini sudah sejak lama diperkenalkan jauh sebelum era
pandemi covid-19. Sekolah dan kampus pada umumnya telah melakukan ini secara baik.
Implementasi pembelajaran berbasis TIK secara akurat dilakukan berdasarkan regulasi pendidikan
yang dibuat oleh pemerintah.

Untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis TIK maka sekola dan kampus
harus memperhatikan beberapa hal, antara lain: (1) ketersediaan infrastuktur TIK, (2) sistem yang
mendukung di sekolah atau institusi yang bersangkutan, (3) kemampuan dosen dalam menggunakan
TIK, (4)pengembangan konten yang relevan, (5) pembiayaan TIK [16]. Dengan memperhatikan hal-
hal yang disebutkan di atas, maka hal yang sangat relevan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa ialah
mengembangkan kemampuan dalam penggunaan TIK. Dalam masa era dan pasca pandemi covid-19
proyeksi pemakaian ini diperkirakan pasti akan melonjak, apalagi dengan regulasi pendidikan yang
harus disesuaikan dengan kebijakan new normal.

Prospek penerapan TIK dalam pembelajaran membutuhkan kebijakan pemerintah yang
fundamental, apalagi jika dihubungkan dengan penyelenggaran program studi di perguruan tinggi.
Jika selama ini pembelajaran online (daring) dengan TIK hanya diberikan kepada perguruan tinggi
tertentu dan memenuhi syarat akreditasi tertentu maka ini harus dibuka luas kepada semua perguruan
tinggi. Salah satu tujuannya ialah memberi akses pendidikan kepada masyarakat kapan pun dan
dimana pun mereka.

Ketiga, pembelajaran berbasis penelitian. Model pembelajaran ini dapat dilakukan
mahasiswa secara mandiri maupun kelompok, tujuannya menemukan fakta-fakta diseputar masalah
dan fokus penelitian. Isah Cahyani menjelaskan bahwa pmbelajaran berbasis penelitian mampu
meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam menulis dan juga mengungkapkan konsep yang
ditemukan dalam penelitian [17]. Selain hal tersebut keuntungan lain dari model pembelajaran
berbasis penelitian ialah meningkatkan kemampuan berpikir dengan mengidentifikasi segala hal
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terkait dengan topik penelitia tersebut. Mahasiswa akan didorong untuk mengembangkan wawasan,
konsep, pemahaman data dan juga menyimpulkan hasil-hasil temuan dalam penelitian tersebut.

Model pembelajaran dengan penelitian tidak hanya berfungsi mengembangkan pola pikir
dan juga kemampuan menuliskan ide-ide dan gagasan, tetapi juga memberi pengaruh kepada
ketuntasan belajar. Salah satu hal yang menjadi tujuan pembelajaran yakni mengukur hasil belajar
yang dicapai dengan memenuhi ketuntasan minimal. Mutia Imtihana dkk, dalam penelitiaannya
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan penelitian menyumbang secara posistif ketuntasan belajar.
Risalah penelitiannya menguji coba model ini di dua kelas yang berbeda ternyata hasilnya mencapai
93% dan 94 %, dengan angka itu disebutkan bahwa siswa-siswa mayoritas memenuhi ketuntasan
[18]. Dengan melihat pola pembelajaran ini dosen dan mahasiswa berpeluang besar melakukan hal
ini, secara khusus dalam konsep pengembangan kemampuan yang kompleks.

Keempat, model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran ini menekankan cara
belajar dimana mahasiswa didorong menyelesaikan masalah secara ilmiah, dengan cara dosen
memberikan petunjuk dan langkah-langkah menyelesaikan masalah. Dosen dapat memberikan studi
kasus atau masalah yang akan dibahasa oleh mahasiswa. Model pembelajaran ini pada hakekatnya
membantu mahasiswa mengembangkan konsep dan strategi penyelesaian masalah, hal ini juga dapat
dihubungkan dengan situasi dan kondisi dimana mahasiswa itu ada.

Pembelajaran berbasis masalah paling tidak memiliki 4 karakteristik sebagai berikut:
keterlibatan (engagement) diantara mahasiswa dalam merencanakan langkah-langkah penyelesaian
masalah, inquiry dan investigasi dalam menggali informasi yang dibutuhkan, kinerja menyajikan
temuan-temuan, dan melakukan refleksi atas masalah yang dibahas [19]. Empat karakteristik ini
memberikan pengaruh yang signifikan bagi penyelesaian pembelajaran dengan berbasis masalah.
Keuntungan dari model ini mendorong mahasiswa secara terstruktur belajar memetakan konsep,
menghubungkan dengan masalah dan juga menemukan way out terhadap masalah.

Pola pembelajaran berbasis masalah dalam era dan pasca pandemi covid-19 dapat
dilaksanakan secara pribadi atau kelompok. Dengan memanfaatkan jaringan internet dan
menemukan sumber-sumber digital, mahasiswa akan semakin dewasa dalam tugas belajarnya. Untuk
melakukan pembelajaran ini diawali dengan orientasi memberikan hal-hal apa saja yang harus
dilakukan mahasiswa, setelah itu memberikan aturan dan standart kerja kemudan melakukan
investigasi seputar masalah, melakukan analisis mendalam dan membuat simpulan.

Kelima model pembelajaran modul. Pembelajaran berbasis modul merupakan satu pilihan
yang bisa dilakukan pada era dan pasca pandemi covid-19. Modul merupakan bahan ajar yang
dikompilasi oleh dosen dan menjadi buku panduan pembelajaran bagi mahasiswa. Pembuatan modul
dapat berbentuk buku namun juga bisa juga berbasis eletronik seperti pdf atau berbasis web. Modul
berisikan silabus perkuliahan, bahan ajar yang tersaji mengikuti rancangan pembelajaran satu
semester. Salah satu keunikan dari modul dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang menolong
mahasiwa berpikir kritis, analitis dan menyelesaikan tuntutan matakuliah [20]. Salah satu cara yang
bisa memperkaya modul pembelajaran dilakukan pendekatan konstruktivisme dimana mahasiswa
harus mampu melakukan pembentukan pengetahuan secara kreatif dan inovatif [21]. Dengan
memperhatikan konsep di atas implementasi pembelajaran modul memiliki peluang yang besar
dilakukan.

Keuntungan dan keunggulan pembelajaran berbasis modul mahasiswa bisa belajar secara
mandiri karena semua petunjuk pelaksanaan dan panduan lengkap dalam modul.Selain itu modul
juga akan menolong mahasiswa bisa belajar lebih terstruktur dan menjamin ketuntasan materi. Tugas
dosen dalam hal ini menyiapkan modul secara lengkap dan komprehensif, sedangkan mahasisa
bekerja berdasarkan modul. Agar pembelajaran berbasis modul ini berjalan dengan baik, dosen
menyediakan diri sebagai fasilitator yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk bertanya.

Selain beberapa model pembelajaran di atas masih ada model pembelajaran lain seperti
model pembelajaran blended learning, discovery learning dan remote learning, namun hal ini tidak
dijelaskan secara detail. Semua pembelajaran ini dapat dilakukan di era dan pasca covid-19. Ini juga
dapat dilakukan dengan nyaman dan aman dari rumah. Yang dibutuhkan dalam hal ini adalah
kesiapan dosen dan mahasiswa dalam melaksanakannya.

Beberapa pilihan desain pembelajaran online era dan pasca covid-19 antara lain
ADDIE,ASSURE, POE2WE, dan ROPES secara menyeluruh keempat model disain ini dijelasakan
di bawah ini. Disain pembelajaran dengan model ADDIE dilakukan dengan lima langkah yakni
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analysis, design, development,implementation dan evaluation. Disain pembelajaran ini
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda, salah satu fungsi ADDIE menjadi pedoman membangun
perangkat pembelajaran yang efektif dan dinamis [22]. Langkah pertama membuat analisis, pada
tahapan ini dosen atau pendidik mendefinisikan apa saja yang akan dipelajari mahasiswa dengan
melakukan need assesment, baik secara langsung maupun tidak. Tujuan dar analisis ini untuk
mengertahui tuntutan kompetensi apa yang harus didapatkan mahasiswa, bahan ajar apa yang sesuai
dengan tuntutan kompetensi dan juga mendalami kemampuan, kapasitas dan pengetahuan yang
dimiliki mahasiswa [23]. Dengan melakukan analisis ini dosen akan mampy mendalami berbagai
aspek tentang latar belakang mahasiswa sebelum melakukan pembelajaran.

Selanjutnya langkah kedua, melakukan rancangan desain berdasarkan analisa yang
dilakukan, bagian ini berfungsi untuk menentukan bangun rancang pola pembelajaran yang akan
dilakukan. Hal yang utama dilakukan disini yakni menetukan tujuan pembelajaran dengan prinsip
SMART (Spesific, Measurable, Aplicable, Realistic dan Timebound). Dari perumusan tujuan ini maka
dosen menyusun metode apa yang akan digunakan, jenis tes yang bagaimana akan diterapkan dan
termasuk pemilihan sumber-sumber belajar yang sesuai dengan tujuan. Hal yang lain dalam disain
ini pasti ada kaitannya dengan media yang akan digunakan, jika semua ini telah ditentukan dan
disusun maka dosen telah memiliki bangun rancang pembelajaran yang akan disajikan.

Langkah ketiga kegiatan pengembangan yang meliputi hal-hal yang mencakup kelengkapan
disain yang dibuat. Hal utama dalam tahapan ini adalah melengki apa yang telah dilakukan dalam
desain, jika da kerangka konseptual yang telah disusun pada tahap ini akan dioperasionalkan melalui
bangun rancang yang lebih spesifik. Misalnya jika ada metode dan mediapembelajaran baru dalam
desain yang telah dibuat, maka dalam tahap ini telah tersusn dengan rapi dalam bentun rencana
pelaksanaan pembelajaran [24]. Pada langkah implementasi hal yang dilakukan ialah menerapkan
semua bangun rancang yang disusun (metode,, media, strategi, pendekatan) dalam kelas. Pada posisi
ini guru dan mahasiswa telah ada dalam kelas pembelajaran.ni mencakup metode, media dan strategi
pembelajaran kepada hal-hal yang lebih aktual. Sedangkan pada tahap akhir dosen melakukan
evaluasi, ini dapat ditempuh dengan formatif atau sumatif, formatif dapat dilaksanakan sesuai
kebutuhan sedangkan sumatif dilakukan diakhir semester. Pola ini jika dilakukan dalam era dan
pasca pandemi covid-19 maka dosen bisa menyusunnya berbasis online. Kelima langkah ini jika
dirumuskan dalam bentuk tabel kegiatan, dapat dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Disain ADDIE
Tahapan Hal yang dilakukan
Analysis Pra perancangan terhadap (model, metode, media, strategi pembelajaran)
Melalukan identifikasi tujuan belajar, isi materi, lingkungan belajar dan juga
strategi pembelajaran
Design Merancang konsep dalam bentuk tertulis dan disertai petunjuk pelaksanaan
Development Mengembangkan perangkat (metode, bahan dan alat) sesuai dengan kebutuhan
sesuai dengan bangun rancang, membuat indikator pencapaian pembelajaran
Implementation | Menggunakan desain dalam pembelajaran, interaksi dosen dan mahasiswa, dan
membuat umpan balik sebagai langkah awal untuk evaluasi
Evaluation Mengukur capaian pembelajaran, mengukur efektivitas penggunaan desain,
dan juga melihat dampak pembelajaran, serta mencari faktor pembentuk
keberhasilan pembelajaran

Disain yang kedua dikenal dengan nama ASSURE dilakukan dengan enam langkah sebagai
berikut: analyze learner (menganalisis peserta belajar), state objectives (merumuskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi), select methods, media, and materials (memilih metode, media dan
bahan ajar), utilize media and materials (menggunakan media dan bahan ajar), require learner
participation (mengembangkan peran serta peserta belajar) dan evaluate and revise (menilai dan
memperbaiki) [25]. Langkah pertama menganalisis peserta belajar (mahasiswa) menjadi landasan
penting yang dilakukan oleh dosen untuk mengetahu berberapa hal seperti karaktertistik mereka
dalam hal gaya belajar, tingkat kecerdesan, termasuk juga aspek psikologi yang mempengaruhi
mahasiswa Data analisa ini akan mempermudah dosen dalam merancangkan model pembelajaran.
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Langkah kedua merumuskan tujuan pembelajaran yang berpedoman pada format ABCD (audience,
behaviour, conditions dan degree). Keempat hal ini menjadi penting sehingga perumusan tujuannya
spesifik dan terukur. Dosen harus memiliki ketrampilan dalam merumuskan tujuan sesuai kekhasan
mata kuliah yang diberikan, juga harus memperhatikan capain pembelajaran mata kuliah (CPMK.
Pembuatan tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai karena itu
dosen harus membuatnya dengan spesifik dan terukur.

Langkah ketiga memilih metode, media dan bahan ajar, Ketiga hal ini sangat berkorelasi
dengan tujuan yang disusun, sinergitas ketiga hal ini akan mencerminkan bagaimana pembelajaran
dilakukan. Dalan kondisi era dan pasca pandemi covid-19 yang megharuskan dosen dan mahasiswa
mematuhi physical distancing, maka metode pembelajaran online lebih cocok dilakukan dengan
media internet semua proses pembelajaran dilaksankanan. Pemanfaatan berbagai aplikasi seperti
zoom, google classroom, team link, cisco webex, video tayangan, youtube, atau media sosial lainnya
dapat dimanfaatkan. Kurniawati menmgutip pendapat Heinich mengatakan “if intructional media
are to be used effectively, there must be a match between the characteristics of the learner and the
content of learning material and its presentation ’[26]. Kalimat ini menjelaskan bahwa pemilihan
media menjadi sangat penting dalam rangka menyajikan bahan ajar kepada mahasiswa.

Langkah keempat ialah menggunakan teknologi, media dan bahan ajar, Pada kondisi ini
dosen dan mahasiswa sudah dalam konteks interaksi edukatif, jika diterapkan dalam kelas
pembelajaran. Jika pola pembelajarannya secara online, maka penggunaan teknologi berbasis
internet (online atau daring) menjadi tools yang akan digunakan dalam deliver materi atau bahan
ajar. Agar penggunaan teknologi dan media dalam penyampaian bahan ajar dapat berlangung dengan
baik maka ada baiknya dilakukan pratinjau terhadao teknologi yang akan digunakan. Hal ini
memastikan proses pembelajaran berlangsung dengan baik, selain ini tentu harus menyiapkan
kondisi yang kondusif. Dalam konteks pembelajaran daring, perangkat yang dipakai dipastikan
nyaman, jaringan internet memadai, dan ketrampilan dosen dan mahasiswa dalam menggunakannya
juga harus mumpuni.

Langkah kelima mendorong keikut sertaan para mahasiswa secara aktif. Dengan pola
pembelajaran memanfaatkan aplikasi berbasis internet, maka dosen harus mendorong keaktifan
dalam proses pembelajaran. Jika dilakukan dengan tatap muka online misalnya dengan aplikasi
zoom, cisco webex, dIl maka ukuran keaktifan jelas bisa dideteksi dengan fitur-fitur yang ada. Jika
dilakukan dengan berbasis penelitian maka hasil atau progress laporan penelitian menjadi standar
penilaian yang dipakai. Interaksi yang aktif dan intens harus dibangun dengan sistem belajar yang
digunakan.

Pada akhirnya langkah keenam, melakukan revisi dan penilaian. Ini dapat dilakukan selama
proses pembelajaran namun juga diakhir pembelajaran. Evaluasi tentu akan didasarkan pada
pencapaian tujuan yang disusun, jika tujuan tercapai dengan baik, maka pola pembelajaran ini dapat
dilanjutkan dan ditingkatkan. Namun apabila hasil evaluasinya tidak memenuhi standart maka
dilakukan revisi. Revisi fungsinya bukan mengubah semua desain pembelajaran namun melakukan
perbaikan dalam rekonstruksi model pembelajaran dan juga proses pembelajaran. Dengan melakukan
revisi dosen akan memiliki peluang melakukan perbaikan-perbaikan, baik menyangkut materi,
organisasi materi, pola pembelajaran dan penggunaan media. Semua ini bertujuan menciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas.

Disain yang ketiga dikenal dengan istilah POE2WE (Prediction, Observation, Explanation,
Ellaboration, Write dan Evaluation). Model pembelajaran ini bertujuan memberikan peluang kepada
mahasiswa berpikir kritis, kreatif dan analitis. Dosen bertindak sebagai fasilitator bagi mahasiswa
yang menyediakan platform pembelajaran. Disain pembelaaran POE2WE pada prinsipnya
menggunakan konstruktivis yang berutujuan mendorong kemandirian mahasiswa dalam
pembelajaran. Pola ini akan mengembangkan wawasan dan pola pikir tentang pengetahuan yang
telah dimiliki.

Nana seperti dikutip Ayuni Nuraeni menyebutkan “The POE2WE learning model gives the
students the opportunity of predicting, expressing ideas, designing experiment, conducting
experiment, discussing the result of observation and experiment, writing the result of discussion in
their own language thus they will be able to understand better the concept and to mastery the linear
movement material’[27]. Berdasarkan penjelasan di atas maka salah satu hal yang menjadi
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keuntungan disain ini membawa mahasiswa kepada kemandirian berpikir, melakukan eksperimen,
dan membahasakan pengetahuan yang didapatkan dalam bahasa yang dipahami secara mandiri.

Enam langkah disain pembelajaran POE2WE di bawah ini dijelaskan sebagai berikut:
pertama, prediction, pada tahapan ini mahasiswa didorong berpikir tentang masalah yang disajikan
dan menemukan jawaban sementara. Untuk dapat melakukan ini maka mahasiswa harus
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan, dosen mendorong mahasiswa mencari jawaban sementara
terhadap pertanyaan tersebut. Langkah kedua, observation, tahapan ini mahasiswa diberi ruang untuk
melakukan eksplorasi terhadap pertanyaan yang digumuli dan melakukan berbagai latihan dan
eksperimen untuk menemukan jawaban. Tujuannya adalah untuk membuktikan dugaan pada tahap
sebelumnya. Langkah ketiga, explanation, pada tahap ini mahasiswa didorong untuk menjelaskan
apa saja yang menjadi temuan dalam observasi, mahasiswa dapat mempresentasikan proses observasi
dan hasil temuan yang ada. Langkah keempat, ellaboration. Pada tahap ini mahasiswa diberi
kesempatan untuk menerapkan hasil temuan ini dalam bingkai kehidupan sehari-hari, tahap ini
menurut beberapa ahli sama dengan prinsip konstruktivisme, Konsep baru yang didapatkan diuji
cobakan dalam bidang kehidupan lain yang berbeda [28]. Pada tahap kelima, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk menulis (write), tujuannya untuk memberi ruang bagi mereka menuangkan buah
pemikiran dalam bentuk tulisan. Hal ini akan mengembangkan bukan saja komunikasi secara
explanation melainkna kemampuan menulis. Mahasiswa menjadi terampil bukan hanya berteori
secar konsep bicara melainkan tertulis. Dan langkah yang terakhir evaluation, tujuan dari tahap ini
pasti akan memberikan catatan bagi seluruh tahapan yang dilakukan, menemukan kelemahan dan
kekuatan, bahkan mengetahui bangun rancang yang akan dilakukan dikemudian hari.

Untuk mengetahui kegitan yang dilakukan dosen dan mahasisa dalam disain POE2WE,
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan POE2WE [29]
Tahapan Tugas Dosen Tugas Mahasiswa
Prediction Menjelaskan tujuan pembelajaran, | Memperhatikan penjelasan dosen,
mengajukan  pertanyaan  dan | mencoba mencari  jawab  atas
identifikasi jawaban mahasiswa | pertanyaan dan membuat prediksi
atas masalah yang dikemukakan

Observation Membagi kelompok, mendorong | Berdiskusi dalam kelompok,
mahasiswa berdiskusi dan | mengerjakan tugas sesuai lembar
membagikan lembar kerja kerja, melakukan pendalaman materi

dan membuat simpulan

Explanation Memberi kesempatan mahasiswa | Mempresentasikan temuan,
menjelaskan temuan, | menjelaskan temuan-temuan, dan
mempresentasikan dan | mengklarifikasi hasil serta memberi
memvalidasi temuan kesempatan kepada mahasiswa lain

bertanya

Ellaboration Memberi ruang bagi mahasiswa | Menerapkan konsep-konsep baru

menjelaskan lebih lanjut tentang | dalam situasi dan kondisi yang baru
temuan baru dan konsep baru
Write Memberi ruang bagi mahasiswa | Menuliskan  hasil  diskusi  dan
mencatat hasil percakapan dan juga | validasai dari dosen, dan menuangkan
konsep-konsep baru konsep baru dalam bentuk makalah
Evaluation Memberi pertantaan sebagai proses | Memberi jawab kepada pertanyaan
umpan balik dan menilai seluruh | bila ada, mendemonstrasikan konsep-
proses dan pengetahuan | konsep baru yang ditemukan.
mahasiswa

Berdasarkan tabel di atas dapat ditemukan bahwa fungsi dosen lebih dominan sebagai
fasilitator dan dinamisator pembelajaran. Dalam pelaksanaan secara daring atau online disain ini
akan memaksimalkan mahasiswa belajar secara mandiri, dosen memberikan petunjuk pelaksanaan
secara jelas. Dengan model disain ini akan didapatkan kemampuan mahasiswa belajar secara
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bertanggung jawab dan dewasa. Dosen yang bertindak sebagai fasilitator memberi kerangka
pembelajaran secara detail.

Model disian yang keempat disebut dengan ROPES (Review, Overview, Presentation,
Excercise dan Summary). Disain pembelajaran ini diperkenalkan olenh Hunt dengan tujuan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa meningkatkan kreativitas baik secara individu maupun
kelompok, dengan kemampuan melakukan analisa, presentasi dan membuat kesimpulan [30]. Lima
langkah model desain ROPES ini sebagai berikut: (1) review, dalam tahap ini yang dilakukan
apersepsi untuk mempersiapkan mahasiswa terhadap materi yang akan dipelajari, (2) overview yakni
kegiatan secara singkat menjelaskan langkah-langkag pembelajaran, (3) presentation ini adalah
proses telling, showing and doing,(4) exercise, kegiatan yang dilakukan oleh mahasiwa melakukan
latihan-latihan; dan (5) summary, menyimpulkan materi yang dipelajari [31].

Pelaksanaan disain ROPES berbasis online di era dan pasca pandemi covid-19, dosen dapat
melaksanakan dengan memberikan detail langkah-langkah secara tertulis atau dengan video tutorial
melalui tayangan. Kelebihan menggunakan disain ROPES antara lain, mendorong mahasiswa
bekerja secara aktif, kreatif melakukan eskperimen dan juga mengembangkan bakat secara individu,
selain itu mereka akan merasa dihargai karena keterlibatan dalam proses pembelajaran. Kelemahan
model ini jika mahasiswa tidak memahami materi kuliah maka membutuhkan waktu yang lebih lama
menerapkannya, dan jika diberi waktu yang memadai maka akan memberi pengaruh yang tidak baik
untuk pembelajaran selanjutnya [30].

Impelementasi disain pembelajaran ROPES dalam mata kuliah di program studi Pendidikan
Agama Kristen, dapat dilakukan pada matakuliah yang bersifat praktikum, sekalipun tidak menutup
kemungkinan bagi mata kuliah lainnya yang bertajuk teologi dan praktika. Dosen sebaiknya
membuat buku petunjuk pelaksanaan penggunaan disain ini, dan setiap langkah atau tahapan
memiliki peniliaan tersendiri.

4. KESIMPULAN

Model Disain pembelajaran era dan pasca covid-19 hal yang esensi bagi kegiatan belajar
mengajar. Sebelum dosen menyajikan perkuliahan harus memilih dan menetapkan model dan disain.
Pemilihan model dan disain harus memperhatikan kekhasan mata kuliah yang diajarkan. Kondisi
covid-19 mengharuskan dosen memilij pembelajaran online. Ada lima pilihan model pembelajaran
antara lain: pembelajaran berbasis proyek, teknologi informasi komunikasi (TIK), penelitian,
masalah dan modul dan juga ada empat disain pembelajaran yakni: ADDIE, ASSURE, POE2WE dan
ROPES. Dengan mengimplementasikan model dan disain pembelajaran di atas, pembelajaran
bergeser dari teacher center menjadi student center berbasis online. Dengan mengimplementasikan
disain dan model di atas proses pembelajaran mendorong kualitas dan kemandirian mahasiswa dalam
belajar.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada dosen untuk menggunakan model dan
disain pembelajaran yang bervariasi jika ingin mengembangkan pembelajaran online yang kreatif.
Untuk penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti
penelitian tindakan, eksperimen, kolaborasi dua atau lebih model dan disain sehingga konsep teori
dapat diimplementasikan.
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